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Abstrak 
Penelitian ini berjudulSundrang dalam Proses Pernikahan di Pulau 
Sakala Kecamatan Sapeken Kabupaten Sumenep dalam Perespektif Fiqh 
Munakahat merupakan penelitian yang di lakukan di Pulau Sakala Kecamatan 
Sapeken Kabupaten Sumenep. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Sundrang dalam pernikahan di Pulau 
Sakala Kecamatan Sapeken Kabupaten Sumenep  adalah pemberian yang wajib 
diberikan oleh calon mempelai laki-laki kepada orang tua calon mempelai 
perempuan yang nominalnya ditentukan oleh orang tua perempuan yang nilainya 
sampai puluhan juta bahkan ratusan juta, sundrang tidak bisa diabaikan, karena 
tidak ada sundrang berarti tidak akan terjadi pernikahan dan sundrang ini  
bukanlah mahar.  Proses pelaksanaan sundrangyaitu : Mattiro, Mammanu’ manu’, 
Massuro, Musyawarah Sundrang, mampasiarengkeng dan penyerahan sundrang 
yang telah disepakati sebelumnya.  
Bila dilihat dari serangkaian acara pernikahan di pulau sakala kecamatan 
sapeken kabupaten sumenep  mulai dari mattirok dan massuro sampai mak orekes 
dll, sebenarnya tidak ada hal yang menyalahi dengan aturan agama Islam 
khususnya fiqh munakahat, namun dalam serangkaian acara ini yang menjadi 
obyek penelitian adalah sundrangyang di jadikan syarat dan pemberian wajib 
dalam proses pernikahan untuk bisa melanjutkan sebuah pernikahan, yang 
pemberlakuanya dapat menimbulkan beberapa dampak mudarat dan mafsadat dan 
dapat pula mempengaruhi jumlah mahar serta dapat mempersulit pernikahan, Jika 
di lihat dari perspektif fiqh munakahat maka sundrangyang dijadikan salah satu 
syarat sahnya pernikahan tidak sesuai dengan ketentuan ketentuan yang ada dalam 
fiqh munakahat, karena dalam fiqh munakahat syarat yang merupakan pemberian 
wajib yang  harus di berikan hanyalah mahar dan bukan sundrang, dan tidak 
sejalan dengan  prinsip Islam karena dalam  prinsip islam khususnya fiqh 
munakahat mempermudah pernikahan.   
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A. Latar Belakang 
Banyaknya suku yang terdapat di Kabupaten Sumenep menyebabkan 
Kabupaten Sumenep memiliki budaya yang berbeda-beda. Salah satu budaya yang 
mengakar  di Kabupaten Sumenep, yaitu terjadi di kawasan Kepulauan Sakala 
Kecamatan Sapeken. Masyarakat setempat biasa menyebut budaya tersebut 
dengan kata Sundrang. Menurut istilah orang Bugis, Sundrang merupakan 
pemberian dari pihak laki laki kepada orang tua perempuan yang berupa barang 
ataupun uang biaya pernikahan, besarannya (nominal) tergantung orang tua 
perempuan, bisa mencapai lima juta rupiah hingga dua puluh juta rupiah lebih.
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Nominal Sundrang yang diminta oleh orang tua mempelai wanita tidak 
bersifat permanen, nominal tersebut masih bisa dimusyawarahkan bila pihak laki-
laki tidak mampu, nominal rupiah sundrang juga didasarkan pada strata status 
sosial keluarga calon mempelai perempuan. Artinya, jika keluarga calon 
mempelai perempuan berasal dari nasab terpandangseperti: Gus dan Jeng 
(keluarga keturunan kyai), Daeng (marga), dan keturunan keluarga pejabat 
(kepala desa, camat, bupati dll) maka sundrangnya semakin mahal. 
Sundrang berbeda dengan mahar, sundrang bisa kita maknai sebagai tanda 
jadi antara kedua belah pihak yaitu calon mempelai laki laki dengan orang tua 
calon mempelai perempuan. Sedangkan mahar berasal dari bahasa arab dan telah 
menjadi bahasa Indonesia terpakai. Kamus Besar Bahasa Indonesia 
mendefinisikan mahar dengan pemberian wajib berupa uang atau barang dari 
mempelai laki-laki kepada mempelai perempuan ketika di langsungkan akad 
nikah.
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Menariknya membahas adatsundrang ini  adalah ketika sundrang dijadikan 
salah satu syarat dalam proses pernikahan, dan terkadang sundrang dijadikan 
alasan untuk menolak lamaransecara halus yaitu dengan cara millaumega  
(meminta harga tinggi).  
Melihat kenyataan yang terjadi di Pulau Sakala, sedangkan pelaku sundrang 
adalah orang Islam sendiri, maka penulis ingin meneliti lebih dalam tentang  adat 
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sundrang dalam proses pernikahan  di Pulau Sakala Kecamatan Sapeken 
Kabupaten Sumenep dalam perspektif Fiqh Munakahat. 
 
B. Adat Sundrang 
Sundrang atau dalam bahasa bugis disebut duik  menre’ adalah adat istiadat 
dari pernikahan Suku Bugis yang dilakukan Pra pernikahan atau sebelum 
terjadinya akad nikah.
3
Sundrang adalah pemberian dari keluarga pihak laki-laki 
kepada  keluarga pihak perempuan  dengan tujuan sebagai  bentuk penghargaan 
kepada calon mempelai perempuan, bentuk penghargaan tersebut di wujudkan 
dengan pemberian barang atau sejumlah uang. Dulu  besar nominalnya  tidak di 
tentukan atau disebutkan  oleh orang tua pihak keluarga perempuan, dan diberikan 
secara suka rela oleh pihak calon mepelai laki-laki kepada orang tua calon 
mempelai perempuan.
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Seiring dengan perubahan zaman saat ini Sundrang sudah semakin mahal dan 
jumlah nominal yang diminta  juga sudah disebutkan oleh orang tua calon 
mempelai  perempuan. Nilainya sampai puluhan juta bahkan ratusan juta 
tergantung dari status sosial dan kedudukan keluarga dari pihak calon mempelai 
perempuan tersebut. Dan apabila seorang laki-laki tidak mampu memenuhi atau 
tidak menyepakati Sundrang yang telah ditentukan atau diminta oleh keluarga 
calon mempelai perempuan maka rencana pernikahan bisa di batalkan.  Sundrang 
sudah dijadikan sebagai salah satu bentuk status sosial keluarga dalam sebuah 
masyarakat. Status sosial itu bisa berbentuk dengan  pesta pernikahan yang 
meriah.
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Dasar pelaksanaan Sundrang adalah karena adanya faktor-faktor yang 
melatar belakangi yaitu : 
a. Penggabungan atau perpaduan suku sama yang terdiri dari suku Bugis, 
Suku Mandar, Suku Bajo dan Suku Madura sehingga terciptalah 
perpaduan adat dalam hal perkawinan yang di sebut tradisi sundrang. 
b. Pengakuan status sosial sebuah keluarga dalam masyarakat 
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c. Sundrang yang diberikan pihak laki laki nantinya akan membantu biaya 
pernikahan yang di laksanakan oleh pihak perempuan. 
d. Perempuan setelah menikah akan di bawa oleh suaminya dan memiliki 
tugas multifungsi, hal tersebut diakui oleh masyarakat  bugis sebagai 
tugas sangat mulia sehingga tidak cukup seorang perempuan hanya 
dinikahi dengan mahar seadanya oleh karenanya Sundrang dinilai 
sebagai nominal untuk menghormati seorang perempuan.
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e. Jenjang pendidikan calon istri, Semakin tinggi pendidikan seorang 
perempuan maka semakin tinggi  pula Sundrangnya yang akan 
diberikan.  
f. Kondisi fisik calon istri. Semakin sempurnakondisi fisik perempuan 
yang akan dilamar maka semakin tinggi pula Sundrang yang diminta.
7
 
Menurut hasil wawancara dengan Daeng Tawek, beliau mengatakan bahwa 
Sebelum tradisi Sundrang dilaksanakan pada proses sebelumnya seorang laki laki 
harus melalui beberapa proses, adapun pelaksanaan sundrang pada proses 
pernikahan yaitu  :  
a. Proses menjadi tamu yang dalam bahas bugis disebut Mattiro’, sebelum 
menentukan jodohnya, calon pengantin laki-laki biasanya akan melihat 
calon pengantin perempuan dengan cara bertamu kerumah orang tua 
pihak perempuan.
8
 
b. Mammanu’manu’ istilah yang digunakan oleh orang bugis untuk 
menyebutkan penentuan jodoh yaitu suatu kegiatan penyelidikan yang 
dilakukan secara rahasia oleh seorang utusan dari pihak laki-laki untuk 
memastikan apakah si perempuan yang telah dipilih sudah ada yang 
melamarnya atau belum.
9
 
c. Massuro dilakukan oleh laki-laki atau tomatoa (orang yang dituakan 
dalam keluarga) untuk meminta perempuan yang diinginkannya 
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menjadi istri, sebab dalam acara massuro ini akan dibicarakan hal hal 
yang berkaitan dengan jumlah Sundrang dan Sompa (mahar).
10
 
d. SelanjutnyaPembicaraan yang dilakukan dalam upacara massuro 
dimulai dengan membicarakan masalah Sundrang, dan sompa, setelah 
sundrang disepakati selanjutnya akan dibicarakan mengenai 
sompa(mahar atau mas kawin).
11
 Dalam proses massuro atau melamar 
ini,  biasanya salah satu dari rombongan yang diutus oleh pihak 
keluarga laki-laki akan membuka pembicaraan dengan menggunakan 
ungkapan-ungkapan serta kiasan-kiasan  yang  akan dijawab oleh bapak 
ataupun keluarga dari pihak perempuan. Sebagai berikut: 
Pihak laki-laki : Iya ro akkatta to engka maneng lao ri bolatak, 
iyana ritu  akkatta madeceng (adapun maksud 
kedatangan kami kesini yaitu dengan maksud yang 
baik) 
Pihak perempuan : Menjawab Iyek utarimai madeceng akkatta  
tak (iya kami menerima dengan baik pula maksud 
kedatangan anda) 
Pihak laki-laki : Buah-buah masappo, bungana panasae,  
belona kanukue, iya ro bunga rositta, tepu tak 
bangkak toni engkana aga sampona (ada dua yang 
kami ambil sebagai pagar diri dalam rumah tangga 
yaitu kembang buah nangka dan perhiasan kuku 
jari) 
Pihak perempuan : dek gaga passara’ rikampotta’, balanca riliputtak, 
bulinco mabela 
Pihak laki-laki : Ngka pasak ri kampotta’, balanca riliputa’  
nakianawommi usappa’ 
Pihak perempuan  : Igana ro melok ri bungatta’, bunga  
tammak daunge, tammatakkewe (siapakah yang 
menginginkan bunga kami, bunga tanpa daun, tanpa 
tangkai) 
Pihak laki-laki  : Taroni tamma’ daung, taroni tamma’ takkewe 
(biarpun tanpa daun, meskipun tanpa tangkai tidak 
apa-apa) selanjutnya tabe’, tak dampenngika’ 
barang kali bisa mi nibahas mengenai urusan 
perisapannya, mungkin yang pertama mengenai 
sundrangnya dui menre’, kira-kira siaganiro naulle 
niruntu’ cenninna inawata’ (selanjutnya permisi 
saya mohon maaf, barang kali kita sudah bisa 
membahas mengenai persiapannya, munkin yang 
pertama sundrangnya atau uang belanja kira-kira 
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berapa jumlah permin taan menurut kenyamanan 
hati bapak) 
Pihak perempuan  : Iya ro tekke cenning ri nawa, dekna runtu’i  
cenninna narekko dekpa to mappasilolongnge, 
nasabak idik mi punna cinna, idik punna elok, idikna 
mampa mula (yang dimaksud kenyamanan hati, 
tidak akan ditemui kenyamanan hati tersebut tanpa 
hasil mufakat atau musyawarah, kerena anda yang 
punyak pengharapan, anda yang punyak kemauan, 
silahkan anda yang memulai) 
Pihak laki-laki  : Idikna puang  (anda saja tuan yang memulai)
12
 
Selanjutnya bapak dari keluarga pihak perempuan dengan sanak keluarga 
yang diundang hadir dalam acara lamaran ini seperti Paman, Bibik, dan tomatoa 
(orang yang dituakan), memberikan jawaban  kepada rombongan utusan dari 
keluarga pihak laki-laki. Dengan  menyebutkan nominal sundrang yang mereka 
minta seumpama  bapak atau wali perempuan meminta dengan jumlah nominal 
tiga puluh lima juta. jika keluarga pihak laki-laki merasa terlalu mahal dengan 
nominal yang diminta maka terjadila tawar menawar berapa nominal yang 
disepakati kedua belah pihak mereka akan menego millau masempo meminta 
keringanan. Setelah itu pihak dari keluarga perempuan menyebutkan lagi nominal 
uang atau barang yang diminta narekko duappulo lima juta maga i  (kalau dua 
puluh lima juta apakah anda setuju). Setelah itu salah satu dari keluarga pihak 
perempuan akan menawarkan minum kepada salah satu rombongan yang di utus 
dengan ungkapan tabek daeng minungkik iyolok (maaf daeng silahkan minum 
dulu) jika rombongan yang di utus meminum minuman yang disuguhkan maka itu 
tandanya mereka menyepakati atau menyanggupi  nominal sundrangnya dengan 
jumlah dua puluh lima juta rupiah dengan menjawab iyek terimakasih puang (iya 
boleh boleh terima kasih tuan) maka selesailah proses tersebut  dan akan diakhiri 
dengan  berjabat tangan antara utusan dari pihak laki-laki dengan bapak pihak 
perempuan sambil membaca Alhamdulillahcocokni salamakki maneng pada 
salamak (Alhamdulillah Amin-amin semoga kita smua diberikan keselamatan). 
Apabila tidak meminum air yang disuguhkan berarti mereka tidak mampu untuk 
memenuhi permintaan tersebut dan mereka minta jangka waktu biasanya bapak 
dari pihak perempuan  kalau seperti ini lamaran akan di tolak.
13
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Setelah terjadi kesepakatan antara kedua belah pihak maka tahap 
Selanjutnya pembicaraan di akhiri dengan merundingkan penentuan hari 
pernikahan dan penentuan hari untuk pertemuan berikutnya, dalam acara ini 
biasanya pihak kelurga calon mempelai perempuan, menyediakan jamuan untuk 
pihak rombongan calon mempelai laki laki yang datang melamar oleh sebab itu 
acara ini biasanya di tutup dengan makan bersama.
14
 
Setelah tahapan yang diatas, maka tahapan selanjutnya adalah 
mampasiarekeng yaitu mengikat dengan kuat dan mengukuhkan kembali 
kesepakatan yang telah di buat sebelumnya serta penyerahan sundrangdengan 
jumlah nominal yang telah disepakati sebelumnya, sundrang ini  nantinya yang 
akan digunakan sebagai biaya pesta pernikahan, sundrang berbeda dengan mahar, 
akan tetapi sundrang dan mahar adalah dua perbuatan tidak dapat dipisahkan 
karena nominal sundrang yang diberikan kepada orang tua calon mempelai 
perempuan, mempengaruhi mahar yang akan diberikan kepada calon istri yaitu : 
semakin tinggi sundrang yang ditentukan oleh keluarga perempuan, maka akan 
tinggi pula jumlah mahar yang nantinya akan diberikan oleh laki- laki kepada 
calon istrinya. Begitu pula sebaliknya jika jumlah nominal sundrang yang 
ditentukan kecil maka ringan pula mahar yang harus diberikan, biasanya sompa 
atau mahar yang diberikan  berupa emas, dan jarang sekali maharnya berupa uang. 
Hal tersebut dapat di lihat  ketika prosesi akad nikah yang hanya menyebutkan 
mahar berupa emas.
15
 
Wujud sundrang dalam masyarakat yang ada di Pulau Sakaladapat berupa 
uang dan  barang barang yang berupa  (minyak kelapa, solar, bensin, gula, 
rempah-rempah atau bumbu-bumbu dapur, beras, dan bahan-bahan kebutuhan 
makanan lainnya,) tapi kebanyakan wujudnya berupa uang jika mereka dari 
keturunan keluarga bangsawan. Akan tetapi jika mereka berasal dari keturunan 
keluarga biasa maka sundrang yang diminta biasanya wujudnya berupa  barang.
16
 
Bapak Daeng Ruslan menuturkan dalam wawancara bahwa Tujuan dan 
kegunaan sundrang adalah : 
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a. Digunakan untuk memenuhi kebutuhan dalam mempersiapkan acara 
pernikahan dan mengadakan prosesi pesta pernikahan  
b. Untuk memberikan kehormatan bagi pihak keluarga perempuan.  
c. Untuk membuktikan pengakuan terhadap status sosial keluarga dalam 
sebuah masyarakat. 
d. Untuk menunjukkan atau membuktikan kemuliaan calon istrinya bahwa 
calon istrinya memiliki kualitas bagus dan dari keluarga yang 
terpandang  didepan khalayak banyak. 
e. Bentuk pembuktian bagi masyarakat bahwa keluarga yang akan bersatu 
dengan keluarga pihak perempuan merupakan laki-laki dari keluarga 
yang bermartabat dengan status sosial yang setara dengan pihak 
keluraga perempuan.
17
 
Bapak Daeng Ruslan juga mengatakan: Tidak dapat dipungkiri bahwa 
tingginya sundrang yang diminta  oleh pihak keluarga perempuan mengakibatkan 
beberapa dampak negatif dan dampak posiif. Dampak negatif nya yaitu : 
a. Pernikahan dapat batal  dan gagal atau lamaran akan ditolak jika 
seorang laki-laki tidak mampu memenuhi sundrang  yang diminta. 
b. Mengakibatkan terjadinya silariang (kawin lari). itu mereka  memilih 
untuk mengambil jalan pintas dengan kawin lari. 
c. Mengakibatkan terjadinaya Tabbung  atau ngonse yaitu seorang 
perempuan yang pulang kerumah laki-laki yang dia cintai tujuannya 
agar dinikahkan sama laki-laki tersebut. 
d. Mengakibatkan perawan tua 
e. Hamil diluar nikah. Karena dengan hamil duluan mereka bisa cepat 
dinikahkan.
18
 
Sedangkan dampak positifnya adalah: 
a. Munculnya semangat kerja bagi para lelaki yang ingin menikahi 
perempuan. 
b. Bagi laki-laki yang benar-benar mencintai perempuannya dan ingin 
menikahinya secara baik-baik  maka dia akan meminjam uang untuk 
menebus perempuan yang diinginkannya.
19
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C. Fiqh Munakahat 
1. Definisi Fiqh Munakahat 
Dalam mengartikan fiqh secara terminologis Ibnu Subki dalam kitab Jam’ 
Al-Jawami mengartikan fiqh itu dengan pengetahuan tentang hukum syara’ yang 
bersifat amaliah yang di peroleh dari dalil-dali yang tafsili, dalam defenisi ini fiqh 
di ibaratkan dengan ilmu karena dia memang merupakan satu bentuk dari ilmu 
pengetahuan yang berdiri sendiri dengan prinsip dan metodologinya.
20
 Dalam 
literatur berbahasa Indonesia fiqh itu biasa disebut Hukum Islam yang secara 
definitif diartikan dengan : seperangkat peraturan berdasarkan wahyu ilahi dan 
penjelasanya dalam sunnah nabi tentang tingkah laku manusia mukallaf yang 
diakui dan diyakini mengikat untuk semua yang beragama Islam.
21
 
Kata munakahat  term yang terdapat dalam bahasa arab yang berasal dari 
akar  kataحبكَ yang dalam Bahasa Indonesia berarti  kawin atau perkawinan.22  
Term ini disebut dalam bentuk jama’ mengingat bahwa perkawinan itu berkaitan 
dengan banyak hal disamping perkawninan itu sendiri, juga perceraian dan 
akibatnya serta kembali lagi kepada perkawinan sesudah perkawinan  itu putus 
yang dinamakan rujuk. Bila kata fiqih di hubungkan kepada kata munakahat, 
maka artinya adalah perangkat peraturan yang bersifat amaliah furu’iyah 
berdasarkan wahyu ilahi yang mengatur hal ihwal yang berkenaan dengan 
perkawinan yang berlaku untuk seluruh umat yang bergama Islam.  Jadi  fiqh 
munakahat adalah ketentuan tentang perkawinan menurut  Islam.
23
 
Dalam ayat lain Allah juga  menjelaskan tentang perintah menikah dan akan 
memberikan rizki kepada mereka yang melaksanakan ajaran ini, dan ini 
merupakan jaminan Allah mereka hidup berdua beserta keturunannya akan 
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dicukupi oleh Allah. Sebagaimana  firmanya dalamAl-Qur’an  Surat An-Nur ayat 
32 yang berbunyi 
 ٍْ ِي ُ َّللَّا ُى ِٓ ُُِْغي َءاََرُقف إََُُٕكي ٌْ ِإ ْىُِكئبَِيإ َٔ  ْىُكِدبَجِع ٍْ ِي ٍَ يِحِنب َّصنا َٔ  ْىُكُْ ِي ىَيبََيْلْا إُحِكَْ َأ َٔ
 عٌىيِهَع عٌ ِاا َٔ  ُ َّللَّا َٔ  ِّ ِه َْف
24
 
 
Anjuran untuk menikah juga terdapat dalam hadis Nabi Muhammad SAW 
yang diriwayatkan oleh Bukhari yaitu : 
 
 ٍعض دٕعسي ٍث الله دجع . لبق :ص الله لٕار لبق : . عبطزاا ٍي ةبجشنا رشعيبي
جٔسزيهف حءبجنا ىكُي .جرفهن ٍصحأ رصجهن ٍصغا َّإف . ّيهعف ٍع  طزسي ىن ٍئ
ءبجٔ ّن َّإف وٕصنبث.25 
 
Hadis diatas menjelaskan  perintah menikah buat para pemuda yang sudah 
mampu untuk menikah, agar menikah  karena dengan menikah dapat melindungi 
pandangan mata dan memelihara kehormatan. 
 
2. Peminangan Dalam Fiqh Munakahat 
Pengertian Peminangan, peminangan dalam ilmu fiqh di sebut khitbah 
yang artinya permintaan. Menurut istilah peminangan ialah pernyataan atau 
permintaan dari seorang laki-laki kepada seorang wanita untuk 
mengawininya, baik di lakukan oleh laki-laki itu secara langsung ataupun 
dengan melalui perantara pihak yang lain yang di percayainya sesuai dengan 
ketentuan-ketentuan agama.
26
Inti dari peminangan adalah permintaan satu 
pihak kepada pihak  lain untuk menjadi pasangan hidupnya, yaitu istri atau 
suami yang sah.
27
Sabda Rasulullah SAW yang di jadikan dasar dalam 
menerima pinangan yaitu :  
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 ُرْيِجَك ُد بََسق َٔ  ِضَْرلْا فف ُخَُْزِف ٍْ َُكر ا ْٕ َُهعَْفر َ ِإ ُِ ْٕ ُحِكَْ  َ َف َُُّقه ُ َٔ  َُُّْيِد ٌَ ْٕ  ََْرر ٍْ َي ْىُكَءبَج َا ِإ
28
 
Apabila ada yang meminang anak gadismu dan kamu senang pada agama 
dan akhlaknya, terimalah pinangan itu dan kawinkanlah. Perempuan yang 
di pinang denganya,  Jika  tidak kamu lakukan, maka akan terjadi  fitnah di 
muka bumi, dan kerusakan yang besar. (HR. At-Tirmidzi). 
 
Adapun perempuan yang boleh di pinang adalah yang memenuhi syarat –
syarat sebagai berikut : 
a. Tidak dalam pinangan orang lain 
b. Pada waktu dipinang tidak ada penghalang syar’i yang melarang di 
langsungkannya pernikahan 
c. Perempuan itu tidak dalam masa iddah karena talak raj’i 
d. Apabila wanita dalam masa iddah karena talak ba’in hendaklah 
meminang dengan cara sirry  atau tidak terang terangan
29
 
Pernikahan ditetapkan sah, jika terpenuhi empat  rukun. Jumhur ulama 
sepakat mengatakan bahwa rukun pernikahan ada empat rukun  yaitu terdiri atas; 
wali dari pihak perempuan, calon pengantin laki- laki, dan calon pengantin 
perempuan,  sighat (akad nikah) dan dua orang saksi,
30
 
 
3. Mahar 
Mahar atau shadaq (mas kawin) yaitu salah satu syarat yang harus 
dipenuhi agar pernikahan menjadi sah. Mahar adalah : sesuatu yang 
diberikan oleh calon suami kepada calon istri untuk menghalalkan 
berhubungan denganya.
31
 Mahar merupakan hak calon istri yang wajib di 
bayar oleh calon suami. Jumlah besarnya mahar dan wujudnya itupun tidak 
ditentukan dengan pasti, hal ini tergantug kepada kemampuan calon suami 
dan persetujuan dari masing masing pihak yang akan kawin.
32
Dasar 
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wajibnya menyerahkan mahar itu ditetapkan dalam Al-Qur’an Surat An-
Nisa’ ayat 4 yaitu : 
 
ًبئيِرَي ًبئيُِ َْ  ُُِٕهَُكف بًسْفَ  ُُّْ ِي ٍءْفَش ٍْ َع ْىَُكن ٍَ ْجِط ٌْ ِإَف ۚ ًخَهِْحَ ٍَّ ِٓ ِربَُقدَص َءبَِّسُنا إُرآ َٔ
33
 
 
Adapun syarat-syarat mahar dalam pernikahan adalah: 
a. Disunnahkan untuk meringankan mahar 
b. Menyebutkan mahar dalam akad nikah 
c. Mahar harus berupa harta atau benda yang berharga  
d. Barangnya suci dan bisa di ambil manfaatnya 
e. Bukan barang ghasab artinya menguasai harta orang lain dengan 
kekuatan tanpa hak 
f. Bukan barang yang tidak jelas keadaanya 
g. Tidak berlebih lebihan dalam memberikan mahar34 
 
D. Proses pernikahan dengan menggunakan adat Sundrangdi Pulau 
Sakala Kecamatan Sapeken Kabupaten Sumenep 
Paparan proses pernikahan dengan menggunkana adat sundrang seperti 
yang dijelaskanDaeng Tawek dalam wawancara ini adalah:  
1. Upacara sebelum pernikahan 
a. Prosesi mattiro, mammanu’manu’, mappasiarengkeng, penentuan 
hari pernikahan, dan penyerahan sundrang, sudah dilakuan. 
b. Mappaisseng yaitu memberikan kabar kepada saudara, kerabat, 
tokoh masyarakat dan tetangga dekat 
c. Mamppatettong sarapo adalah kegiatan mendirikan bangunan 
tambahan untuk tempat pelaksanaan upacara pernikahan. 
Biasanya pendirian bangunan ini dilakukan tiga hari sebelum hari 
pernikahan 
d. Mampassau bottimg yaitu upacara perawatan pengantin dengan 
menggunakan berbagai ramuan tradisional. 
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e. Selanjutnya cemme passili merupakan upacara memandikan 
pengantin dengan air yang sudah di campur dengan kembang 
tujuh rupa dan wangi-wangian, atau dalam adat jawa dinamakan 
siraman 
f. Setelah acara cemme passili calon pengantin menuju kamar untuk 
berganti pakaian, dan melanjutkan acara A’bubbu’macceko adalah 
upacara mencukur bulu-bulu halus yang ada di uubun-ubun dan 
alis calon pengantin. 
g. Appakanrebotting dengan makanan berupa kue-kue khas 
tradisional bugis sakala. Setelah acara appakanre botting di 
lakukan malamnya dilanjutkan dengan acara mampacci 
merupakan upacara mensucikan diri yang di wujudkan dalam 
ritual pemakaian daun pacci daun pacar ketangan si calon 
pengantin perempuan pada malam menjelang hari upacara 
pernikahan
35
 
2. Upacara Pelaksanaan Pernikahan 
a. Acara mappenre’ botting dan madduppa botting adalah upacara 
pengantaran calon pengantin laki-laki kerumah calon pengantin 
perempuan  untuk melaksanakan akad nikah. 
b. Menre’kawing akad nikah. Masyarakat sakala pada umumnya 
menganut agama Islam, sehingga akad nikah yang di 
langsungkanpun sesaui dengan ajaran Islam. 
c. Ma’dusa je’ne’ adalah upacara mempertemukan pengantin laki-
laki dengan pengantin perempuan di kamar pengantin dengan 
syarat pengantin laki-laki harus menyentuh pengantin perempuan. 
Setelah upacara ma’dusai je’ne’ selesai, maka kedua pengantin 
kemudian melakukan upacara menyembah kepada kedua orang 
tua pengantin perempuan dan keluarga-keluarga lainya. Terakhir 
upacara di tutup dengan jamuan makan bersama. Setelah itu 
rombongan pengantin laki-laki pamit untuk pulang membawa 
pengantin perempuan kerumah pengantin laki-laki. 
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d. Selanjutnya mallekkak botting adalah kunjungan balasan dari 
keluarga pihak pengantin perempuan ke rumah pengantin laki-
laki.
36
 
3. Upacara setelah pernikahan 
a. Upacara malukka botting dan mamppasiabbaroang yaitu acara 
melepaskan busana adat pengantin dan seluruh aksesoris yang 
dikenakkan oleh kedua pengantin. 
b. Setelah acara di atas selesai, di lanjutkan dengan acara ziarah 
kubur. 
c. Upacara massita beseng yaitu acara besan bertemu dengan besan 
yang pertama kalinya setelah anak-anak mereka resmi menjadi 
suami istri.
37
 
 
E. Analisis  Sundrang Dalam Proses Pernikahan Di Pulau Sakala 
Kecamatan Sapeken Kabupaten Sumenep Dalam  Peresepektif Fiqh 
Munakahat 
Secara tekstual dalam fiqh munakahat tidak ada peraturan yang mewajibkan 
tentang pemberian sundrangsebagai rukun dan syarat sah dalam pernikahan.  
Pemberian wajib ketika akan melangsungkan sebuah pernikahan dalam fiqh 
munakahat hanya mahar, bukan sundrang. Memberikan mahar hukumnya wajib 
bagi seorang laki-laki dan berdosa seorang suami yang tidak memberikan mahar 
kepada istrinya, sebagaimana yang telah di sebutkan dalam firman Allah SWT 
yaitu : 
 
ًبئيِرَي ًبئيُِ َْ  ُُِٕهَُكف بًسْفَ  ُُّْ ِي ٍءْفَش ٍْ َع ْىَُكن ٍَ ْجِط ٌْ ِإًَفخَهِْحَ ٍَّ ِٓ ِربَُقدَص َءبَِّسُنا إُرآ َٔ
38
 
Dan berikanlah mas kawin (mahar) kepada perempuan yang kamu nikahi 
sebagai pemberian dengan penuh kerelaan kemudian jika mereka menyerahkan 
kepada kamu sebagian dari mas kawin itu dengan senag hati, maka makanlah 
(ambillah) pemberian itu sebagai makanan yang sedap lagi baik akibatnya. 
 
Dan dalam hadis nabi  SAW juga di jelaskan : 
                                                          
36
Ibid  
37
Ibid 
38
Al-Qur’an Surat An-Nisa’ (4) ayat 4 
Titin Juliana dan Isa Anshori_Sundrang Dalam Proses Pernikahan Di Pulau 
Sakala Kecamatan Sapeken Kabupaten Sumenep 
Maqasid: Jurnal Studi Hukum Islam/Vol. 6, No. 2, 2017 
 ِّفَُّنا ٌَّ أ ٍدْعا ٍِ ْث ِم ْٓ ا ٍْ َع ِوِزبَح فَِثأ ٍْ َع ٌَ بَيْفُا ٍْ َع عٌ يِك َٔ  بََُث َّدَح َفَحي بََُث َّدَح
 ٍدْيِدَح ٍْ ِي ٍَىرب َِث ْٕ َن َٔ  ْج َّٔ ََسر ِمُج َرِن َلبَق َىَّهَا َٔ  ِّ ْيَهَع َّللَّ ا ىَّهَص
39
 
 
Telah menceritakan kepada kami Yahya, telah menceritakan kepada kami 
Waki’, dari Sufyan dari Abu Hazim dari Sahl bin Sa’ad bahwasanya; nabi SAW 
bersabda kepada seseorang : menikahlah meskipun maharnya hanya dengan 
cincin besi. (HR. Imam Bukhari) 
 
Ayat dan hadis di atas tersebut menjelaskan bahwa hanya mahar yang wajib 
diberikan oleh calon suami kepada calon istri ketika akan melangsungkan 
pernikahan dan harus atas dasar kerelaan yang juga mempertimbangkan 
kemampuan dari calon suami.  
Meskipun Sundrang dan mahar memiliki perberbedaan yang sangat jelas 
akan tetapi keduanya memiliki keterkaitan dalam pelaksanaan pernikahan karena  
banyaknya mahar yang akan di berikan calon suami kepada calon istrinya 
terkadang  di tentukan oleh sundrang yang di berikan oleh calon mempelai laki-
laki kepada orang tua calon mempelai perempuan, namun terkadang juga tidak 
terlalu mempermasalahkan jumlah mahar yang akan di berikan yang penting 
sundrangnya di sepakati,  jadi terdapat dua perlakuan terhadap adat sundrang ini 
yaitu; sundrang mempengaruhi mahar dan sundrang tidak mempegaruhi  mahar. 
Fiqh munakahat tidak menjelaskan bahwa mahar itu di tentukan oleh 
sesuatu dan di batasi hal pula, sebagaimana yang di jelaskan dalam surat An-nisa’ 
diatas bahwa mahar itu merupakan pemberian suami kepada isrti, yang di berikan 
secara suka rela sebagai tanda cinta dan kasih sayangnya kepada istrinya, mahar 
tidak dapat di tentukan tanpa mempertimbangkan kerelaan, keikhlasan serta 
kesanggupan atau kemampuan dari suami. Jika melihat penentuan mahar yang 
dilakukan oleh masyarakat yang ada di Pulau Sakala hal ini bertentangan dengan 
ketentuan yang telah Allah SWT jelaskan dalam surat An-Nisa’ tersebut. hal ini 
dikarenakan calon mempelai laki-laki akan merasa terbebani dengan mahar yang 
banyak, karena sebelum akad nikah calon mempelai laki-laki juga telah 
mengeluarkan banyak biaya, memberikan sundrang  kepada orang tua calon 
mempelai perempuan. 
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Adapun tahapan-tahapan proses yang harus di lakukan dalam pelaksaan 
sundrangadalah : 
1. Mattiro (menjadi tamu dalam bahas bugis) 
2. Mammanu’manu’yaitu menyebutkan penjajakan atau penentuan 
jodoh.
40Mattiro dan mammanu’manu’ keduaistilah ini memiliki 
kesamaan dengan  proses penyelidikan atau melihat perempuan yang 
akan di pinang,.  Dalam fiqh munakahat  melihat perempuan yang 
akan di pinang itu di perbolehkan selama batas-batas tertentu  
sebagaimana dalam hadis nabi SAW yang diriwayatkan oleh Imam 
Ahmad dan Abu daud : 
 
 ٌِ ِإَف ََحأْر ًَ ْنا ُىُك ُدََحا َتَط َ َا ِا َلبَق ْىَّهَا َٔ  ِّ ْيَهَع ِالله َل ْٕ ُاَر ٌَّ َا ُُّْ َع ُالله َف َِر ِِرثبَج ٍْ َع
 َْمَعيَْهف ب َٓ ِح بَِكَ ىَِنا ُِ ْٕ ُع َْدي بَي ىَِنا ب َٓ ُْ ِي َر ُُْ َي ٌْ َا َع بََطزْاا
41
 
Dari jabir r.a Rasulullah bersabda : Apabila salah seorang diantara 
kamu meminang seorang perempuan, sekiranya dia dapat melihat apa 
yang mendorongnya untuk menikahinya maka hendaklah ia lakukan. 
 
Adapun dalam penyelidikan seharusnya yang di selidiki dari 
perempuan yang akan dipinang adalah agama, dan budi pekertinya, 
serta  keadaan jasmaninya.
42
 Kegiatan atau proses Mattiro dan 
mammanu’manu’ yang telah di lakukan oleh masyarakat di Pulau 
Sakala sebelum melakukan peminangan itu  tidak menyalahi 
ketentuan yang ada dalam fiqh munakahat.  
3. Massuro adalah meminta seorang perempuan kepada orang tuanya 
untuk dijadikan istri.
43
 Pada saat massuroini,jumlah sundrang sudah di 
tentukan terlebih dahulu oleh orang tua calon mempelai 
perempuan,dalam hal ini tawar menawar menjadi penentu 
kesepakatan, jika pihak calon mempelai laki-laki menyanggupi atau 
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menyepakati, maka tahap selanjutnya akan dibicarakan mengenai 
sompa (mahar atau mas kawin).
44
 
Keduahal ini sundrang dan mahar  harus dibicarakan terlebih 
dahulu.Jika sundrang  dansompa yang diminta di sepakati oleh kedua 
belah pihak maka pinangan akan di terima dan akan dilanjutkan 
dengan pembicaran mengenai penentuan hari pernikahan dan hari 
untuk bertemu lagi dalam rangka mengukuhkan kembali kesepakatan  
Massuroini memiliki kesamaan  dengan meminang. Dalam fiqh 
munakahat sebelum melakukan pernikahan di awali peminangan,. 
Meminang adalah permintaan satu pihak kepada pihak yang lain untuk 
menjadi pasangan hidupnya, yaitu istri atau suaminya yang sah.
45
Fiqh 
munakahat memang tidak menjelaskan mengenai proses atau tata cara 
peminangan secara terperinci, namun fiqh munakahat menjelaskan 
tentang kiteria perempuan yang akan di pinang, yaitu sebagaimana 
hadis nabi SAW yang diriwayatkan oleh Imam Bukhari dan Imam 
Muslim dari Abu Huraira r.a. 
 
 َاَاَدي َْذثَِرر ٍِ ّْيِدنا ِدَا ِث َْرفْابَف ب َٓ ُِْيِدِن َٔ  ب َٓ ِنب ًَ  َِن َٔ  ب َٓ ِجَسَحِن َٔ  ب َٓ ِنب ًَ ِن ٍ َثَْرلِْ َُحأْر ًَ ْنا  َُكُْ ُر
46
 
Seorang wanita dinikahi karena empat perkara; karena hartanya, 
keturunannya, kecantikannya, dan karena agamanya, maka pilihlah 
karena agamanya, niscaya kamu beruntung. 
 
Hal tersebut diatas juga dilakukan oleh masyarakat Pulau 
Sakala, tetapi hal yang di anggap tidak sesuai dan tidak sejalan dengan 
fiqh munakahat adalah karena kriteria tersebut harus di bayarkan 
dengan jumlah uang (sundrang).  
Dalam fiqh munakahat tidak ada peraturan yang mewajibkan 
tentang pemberian sundrangsebagai syarat di terimanya sebuah 
pinangan, fiqh munakahat mejelaskan bahwa dalam hal menerima 
pinangan seorang laki-laki, hendaklah lebih memperhatikan agama 
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dan kesholehan dari  pelamar itu sebagaimana hadis nabi  SAW yang 
berbunyi : 
 
 ُرْيِجَك ُد بََسق َٔ  ِضَْرلْ ا فف ُخَُْزِف ٍْ َُكر ا ْٕ َُهعَْفر َ ِإ ُِ ْٕ ُحِكَْ  َ َف َُُّقه ُ َٔ  َُُّْيِد ٌَ ْٕ  ََْرر ٍْ َي ْىُكَءبَج َا ِإ
47
 
Apabila ada yang meminang anak gadismu dan kamu senang pada 
agama dan akhlaknya, terimalah pinangan itu dan kawinkanlah 
perempuan yang dipinangnya, Jika tidak kamu lakukan, maka akan 
terjadi fitnah di muka bumi dan kerusakan yang besar.  (HR. At-
Tirmidzi). 
 
Berdasarkan hadits di atas, jika dia adalah seorang pelamar yang 
memiliki agama dan akhlak yang bagus  dan dia juga bisa 
memberikan sundrang yang telah di ditentukan oleh wali perempuan 
yang di lamar, itu akan lebih baik,  asalkan sundrang tidak 
memberatkan pihak laki-laki, dan tidak menjadi syarat terlaksananya 
sebuah pernikahan, serta tidak menjadi sebab tidak diterimanya 
pinangan. Karena apabila sundrang di jadikan  syarat dan sebab tidak 
diterimanya pinangan dan gagalnya sebuah pernikahan maka hal ini 
tidak sesuai dengan ketentuan yang ada dalam fiqh munakahat. 
Islam juga mengatur tentang adanya adat atau urf  (kebiasaan). 
Adat diakui keberadaanya dalam Islam dan dapat dijadikan dasar 
peng-istinbatan hukum. Namun tidak semua urf  dapat di terima dalam 
Islam . Hanya urf  yang tergolong urf shahi-lah yang dapat di 
benarkan oleh syariat yakni  urf  yang tidak bertentangan dengan dali-
dalil dalam syariat Islam dan tentunya pemberlakuannya juga sejalan 
dengan hukum Islam yang berlaku.
48
 Hal ini berarti bahwa adat 
sundrang yangdijadikan syarat dan pemberian yang wajib  untuk bisa 
melanjutkan sebuah pernikahan, yang pemberlakuanya dapat 
menimbulkan beberapa dampak mudarat dan mafsadat dan dapat pula 
mempengaruhi jumlah mahar serta dapat mempersulit pernikahan, 
Jika di lihat dari perspektif fiqh munakahat pelaksanaan adat sundrang  
yang dijadikan pemberian wajib sebagai salah satu syarat sahnya 
pernikahan tidak sesuai dengan ketentuan ketentuan yang ada dalam 
fiqh munakahat, karena dalam fiqh munakahat syarat yang merupakan 
pemberian wajib yang  harus di berikan hanyalah mahar dan bukan 
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sundrang, dan tidak sejalan dengan  prinsip Islam karena dalam  
prinsip Islam khususnya fiqh munakahat mempermudah pernikahan. 
 
F. Hasil Penelitian 
Proses pernikahan dengan menggunakan sundrang di Pulau Sakala 
Kecamatan Sapeken Kabupaten Sumenep dalam Perspektif Fiqh Munakahat 
adalah : Bila dilihat dari serangkaian acara pernikahan di Pulau Sakala Kecamatan 
Sapeken Kabupaten Sumenep  mulai dari mattirok dan massoro, menrek kawing 
serta mak orkes dll sebenarnya tidak ada hal yang menyalahi dengan aturan agama 
Islam khususnya fiqh munakahat, namun dalam serangkaian acara ini yang 
menjadi obyek penelitian adalah sundrang yang diminta  oleh orang tua calon 
pengantin perempuan kepada calon pengantin laki-laki, yangdijadikan syarat dan 
pemberian wajib untuk bisa melanjutkan pernikahan, yang pemberlakuanya dapat 
menimbulkan beberapa dampak mudarat dan mafsadat dan dapat pula 
mempengaruhi jumlah mahar serta dapat mempersulit pernikahan,. 
Jika dilihat dari perspektif fiqh munakahat maka hal ini tidak sesuai dengan 
ketentuan-ketentuan yang ada dalam fiqh munakahat, karena dalam fiqh 
munakahat syarat yang merupakan pemberian wajib yang  harus diberikan 
hanyalah mahar dan bukan sundrang, dan tidak sejalan dengan  prinsip Islam 
karena dalam  prinsip Islam khususnya fiqh munakahat mempermudah 
pernikahan. 
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